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ABSTRAK 

 

Wendikal Abadi. 14032028. Pengaruh Ekstrak Sambiloto ( Andrographis 

paniculata Ness. ) Terhadap Penampilan  

Reproduksi  Mencit (Mus musculus L. Swiss 

Webster ). Skripsi. Program Studi Biologi FMIPA. 

 

  Sambiloto (Andrographis paniculata Ness.) merupakan salah satu dari 

obat tradisional yang diharapkan dapat menjadi herbal antifertilitas. Secara kimia 

tanaman ini mengandung diterpenoid lakton. Pada  komponen diterpenoid lakton 

ini mengandung andrografolid yang merupakan zat aktif utama dari tanaman ini 

yang berperan sebagai antifertilitas. Andrografolid berfungsi untuk mencegah 

pembelahan sel (sitokinesis). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian ekstrak (Andrographis paniculata Ness.) terhadap penampilan 

reproduksi mencit (Mus musculus L. Swiss Webster). Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

menggunakan hewan uji mencit betina (Mus musculus L.) sebanyak 4 perlakuan 

dan 6 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah ekstrak sambiloto dengan 

berbagai variasi dosis, yaitu: perlakuan A adalah kontrol, tanpa diberi ekstrak 

sambiloto, perlakuan 1, 2 dan 3 adalah perlakuan yang diberi ekstrak sambiloto 

secara oral (gavage) selama 24 hari dengan dosis masing-masing 1. 0,2 

g/ekor/hari, 2. 0,4 g/ekor/hari, 3. 0,6 g/ekor/hari. Parameter yang diamati adalah 

berat badan induk, jumlah corpus luteum, implantasi, resorpsi, fetus mati, fetus 

hidup dan berat rata-rata fetus. Data bersifat parametrik diuji dengan ANOVA 

(Analisis of Varians) kemudian di uji lanjut BNT pada drajat α 5 %. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak sambiloto ((Andrographis paniculata 

Ness.) berpengaruh terhadap jumlah fetus lahir dimana setiap perlakuan berbeda 

nyata jika dibandingkan dengan kontrol. begitu juga dengan jumlah implantasi 

dan jumlah corpus luteum yang mengalami penurunan jika dibandingkan dengan 

kontrol. Pertambahan berat badan induk pada P1, P2 dan P3 mengalami 

penerunan jika dibandingkan dengan kontrol. Fetus hidup mengalami penurunan 

pada P1, P2 dan P3 jika dibandingkan kontrol. Maka dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak sambiloto yang diberi secara oral selama 24 hari menyebabkan penurunan 

jumlah korpus luteum, penerunan jumlah fetus lahir dan penurunan jumlah 

implantasi. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hasil survei menunjukan bahwa jumlah penduduk Indonesia selama dua 

puluh tahun mendatang terus meningkat yaitu 238,5 juta jiwa  pada 2010 menjadi 

305,6 juta jiwa pada tahun 2035.  Indonesia adalah negara berkembang dengan laju 

pertumbuhan penduduk sekitar 1,38 persen pertahun. Jumlah penduduk adalah 

salah satu masalah yang cukup besar yang dihadapi negara berkembang termasuk 

Indonesia (BPS, 2013). Salah satu upaya untuk menekan laju pertumbuhan 

penduduk yang dicanangkan oleh pemerintah melalui kementerian kesehatan yaitu 

program keluarga berencana (KB). 

Program Keluarga Berencana (KB) telah dicanangkan oleh pemerintah  

Republik Indonesia sebagai program nasional untuk menekan laju pertumbuhan 

penduduk. Salah satu usaha yang telah dilaksanakan dalam program KB adalah 

penyediaan sarana kontrasepsi (BKKBN, 2013). Penggunaan kontrasepsi pada 

prinsipnya adalah untuk mencegah terjadinya pembuahan atau peleburan antara sel 

sperma dengan sel telur. Sarana kontrasepsi ini lebih banyak ditujukan pada kaum 

wanita, sedangkan pada pria masih terbatas, sehingga perkembangan kontrasepsi 

pria jauh tertinggal dibandingkan dengan kontrasepsi wanita (Rizkitama, 2015). 

 Pengendalian  penduduk lewat penyedian sarana kontrasepsi  ini  masih  

menjadi  masalah disebabkan  karena  pelayanan  kesehatan  yang  kurang memadai  

dan  kondisi  sosial   ekonomi  yang memprihatinkan,  hingga  minat  beli  

masyarakat terhadap  alat  kontrasepsi  semakin  rendah.  Usaha   untuk  

menemukan senyawa baru dari kekayaan alam Indonesia  sehingga  lebih  murah,  

 

1 



2 

 

 

 

dan  dapat  dipakai sebagai  alat  kontrasepsi  yang  efektif  menjadi  salah satu  

alternatif  pemecahan  masalah  kependudukan  di Indonesia (Palupi, 2008). 

Indonesia adalah negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang sangat 

tinggi baik pada kelompok tumbuhan maupun kelompok hewan sehingga Indonesia 

dijuluki sebagai negara “megabiodiversitas”. Indonesia menduduki peringkat ke-3 

setelah Brazil dan Zaire. Indonesia memiliki ribuan spesies dari kelompok 

Tumbuhan, baik tumbuhan  tingkat rendah maupun tumbuhan tingkat tinggi. 

Tumbuhan termasuk kingdom yang memiliki tingkat keanekaragaman sangat tinggi 

sehingga selalu memberikan ruang untuk terus dikaji. Pada tingkat spesies 

keanekaragaman tersebut meliputi berbagai hal antara lain struktur morfologi, 

anatomi, fisiologi dan genetiknya. Menurut  Widiawati (2007) dimana banyak 

terdapat tumbuhan yang memiliki khasiat, mutunya terjamin dan keamanannya 

baik. Beberapa perguruan tinggi di Indonesia telah melakukan penelitian bahkan 

sampai tahap uji klinis, salah satunya yaitu Sambiloto (Andrographis paniculata 

Ness.). 

Penggunaan obat tradisional telah lama di terapkan di seluruh dunia, baik di 

negara berkembang maupun negara maju. Menurut WHO (2003) sekitar 65% dari 

penduduk negara maju dan 80% dari penduduk negara berkembang termasuk 

Indonesia menggunakan tumbuh-tumbuhan sebagai obat tradisional. Dukungan 

WHO terhadap konsep back to nature dibuktikan dengan adanya rekomendasi dari 

pemerintah untuk menggunakan obat tradisional termasuk herbal dalam 

pemeliharaan kesehatan masyarakat dan pencegahan penyakit, terutama untuk 

penyakit kronis, penyakit degeneratif dan kanker (Kemenkes, 2007). 
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Obat herbal tradisional salah satunya adalah Sambiloto (A paniculata Ness.) 

memiliki Komponen primer yaitu andrografolid yang memiliki rasa pahit, berupa 

kristal hampir tak berwarna dan berstruktur seperti cincin (Mohan dkk, 2013). 

Secara kimia andrografolid adalah turunan diterpenoid lakton yang merupakan zat 

aktif yang paling utama. Selain itu kandungan lain yang dijumpai pada tanaman ini 

yaitu panikulin dan flavonoid. Dari berbagai penelitian, kandungan yang dipercaya 

dapat melawan penyakit adalah andrografolid. Disamping itu daun sambiloto 

mengandung saponin, alkaloid dan tanin (Dalimunthe, 2009).  

Andrografolid adalah Senyawa kimia yang terdapat dalam sambiloto (A  

paniculata Nees.) yang berperan sebagai antifertilitas. Adanya bahan aktif 

andrografolid dan neoandrografolid yang turunan diterpenoid lakton ini mencegah 

kerusakan oksidatif dan menghambat pengikatan racun metabolit terhadap DNA 

(Kumar dkk, 2012). Andrografolid merupakan zat aktif yang terdapat dalam 

sambiloto yang berfungsi untuk mencegah pembelahan sel (sitokenesis) 

(Margaretta, 2013). Sambiloto (A paniculata Nees.) juga banyak digunakan sebagai 

tumbuhan obat yang mempunyai banyak  khasiat di berbagai negara, antara lain 

sebagai antioksidan, antidiabetik, antifertilitas, antiHIV, antiflu, antimalaria, 

antidiare dan lain sebagainya (Kumar dkk., 2012 ). 

Infertilitas merupakan masalah pada sistem reproduksi yang diderita pria dan 

wanita dengan jumlah 48,5 juta pasangan di dunia. (Ridhoila, 2017). Penampilan  

reproduksi  adalah  kapasitas reproduksi  pada  satu  kelahiran.  Data  yang diamati 

meliputi jumlah pertambahan berat badan induk,  fetus hidup dari uterus kanan dan 

kiri, jumlah  fetus  mati, jumlah korpus luteum, kelainan atau cacat, jumlah  
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implantasi  dan  jumlah  resorpsi serta  berat  rata-rata  badan  fetus. Fetus  hidup 

dimasukkan  ke  dalam NaCl 0,9 %. Penurunan  berat  fetus  pada  hewan  

percobaan dibandingkan kontrol merefleksikan terjadi hambatan pertumbuhan 

secara umum (Siburian, 2009). Menurut Rugh (1968) menyatakan bahwa jumlah 

rata-rata implantasi mencit yang sudah matang reproduksinya umur 3-5 bulan yaitu 

11,42, sementara jumlah korpus luteum 12,00 dan jumlah anak sekelahiran berkisar 

antara 8-12 ekor.    

Sambiloto juga mempunyai efek samping sebagai antifertilitas baik pada pria 

maupun wanita. Menurut Setyawati (2009) Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan efek teratogenik seiring peningkatan dosis perlakuan dengan 

menyebabkan kematian dan resorbsi fetus, hemoragi, dan kaki bengkok. Menurut 

Halim (2014) Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  kerusakan  spermatogenesis 

dalam  tubulus  seminiferus. Studi formal toksikologi hewan dan percobaan klinik 

pada manusia menyebutkan bahwa andrografolid dan komponen lain dari sambiloto 

mempunyai efek toksik yang rendah. Pemberian pada kelinci dengan dosis 

maksimal 2000 mg/kgBB secara intravena tidak menimbulkan respon abnormal, 

kardiovaskuler, tes enzim hati, tidak ada abnormalitas pada organ seperti hati, 

limpa, jantung dan ginjal (Najiha, 2016). 

Andrografolid merupakan diterpenoid lakton yang larut dalam metanol, 

etanol, pyridine, asam asetat dan aceton, serta sedikit larut dalam air dan eter  

Kumoro (2007). beberapa metode konvensional yang telah diterapkan dalam 

ekstraksi andrographolide adalah ekstraksi menggunakan alkohol, Proses tersebut 

menyebabkan terjadinya degradasi andrographolid. Ekstraksi andrographolid 
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menggunakan larutan hidrotrop dapat diterapkan karena andrographolid merupakan 

senyawa yang tidak larut dalam air. Ekstraksi andrographolid menggunakan larutan 

hidrotrop berupa larutan sodium salisilat dan sodium asetat mampu menghasilkan 

ekstrak dengan berat masing-masing 0,57 g dan 0,18 g (Ratnani dkk, 2012). 

Berdasarkan uraian  tersebut dilakukan  penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh pemberian ekstrak herba sambiloto (A paniculata Ness.) terhadap 

penampilan reproduksi mencit (Mus musculus L.). 

B. Identifikasi Masalah  

1. Penggunaan sambiloto yang luas dalam masyarakat dan belum adanya petunjuk 

yang tepat dalam pemakaian setelah dikonsumsi manusia terutama pada  

penampilan reproduksi. 

2. Masih kurangnya informasi tentang pengaruh sambiloto terhadap penampilan 

reproduksi. 

3. Belum adanya informasi tentang pengaruh sambiloto bersifat permanen atau 

sementara setelah dikonsumsi manusia terutama pada penampilan reproduksi. 

C. Batasan masalah  

Mengamati pengaruh ekstrak sambiloto (Andrographis paniculata Ness.) 

terhadap penampilan reproduksi mencit (Mus musculus L. Swiss Webster) yang 

terdiri dari pertambahan berat badan induk mencit, jumlah fetus hidup, jumlah 

resorpsi, jumlah fetus mati, jumlah fetus kelainan, jumlah implantasi,  jumlah CL 

(Corpus luteum), dan berat rata-rata badan fetus. 
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D. Rumusan masalah 

Bagaimana pengaruh ekstrak sambiloto (A paniculata Ness.)  terhadap 

penampilan reproduksi mencit (Mus muculus L. Swiss Webster) pengaruh di-lihat  

pada pertambahan berat badan induk mencit, jumlah fetus hidup, jumlah resorpsi, 

jumlah fetus mati, jumlah fetus kelainan, jumlah implantasi, jumlah CL (Corpus 

Luteum), dan berat rata-rata badan fetus. 

E. Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak sambiloto (A 

paniculata Ness.) terhadap penampilan reproduksi mencit (Mus musculus L. Swiss 

Webster). 

F. Manfaat penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai informasi tentang pengaruh ekstrak sambiloto (Andrographis 

paniculata Ness.) terhadap penampilan reproduksi Mencit (Mus musculus L. 

Swiss Webster). 

2. Menambah pengetahuan masyarakat tentang manfaat tanaman Sambiloto 

(Andrographis paniculata Ness.). 

3. Sebagai informasi awal untuk penelitian selanjutnya. 


